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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman yang semakin maju maka perubahan-perubahan
pun terjadi bagi kehidupan masyarakat. Pengaruh dan kebudayaan negara lain
yang masuk ke Indonesia juga mempengaruhi beberapa aspek seperti ekonomi,
sosial, budaya, teknologi termasuk pendidikan. Pendidikan sangat berperan
penting dalam menghadapi persaingan dunia yang semakin ketat. Hal tersebut
dikarenakan pendidikan merupakan landasan serta tempat bagi manusia untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk membekali diri serta
menghadapi persaingan. Tantangan-tantangan perkembangan zaman dan
kemajuan teknologi pun ikut mempengaruhi pendidikan. Seperti yang
dikemukakan oleh (Rosenberg, 2001) dimana ada beberapa pergeseran pada
proses pembelajaran dalam pendidikan melalui teknologi informasi dan
komunikasi yaitu pergeseran dari pelatihan ke penampilan, dari ruang kelas ke
dimana dan kapan saja, dari kertas ke digital, dari fasilitas fisik ke fasilitas
jaringan kerja, dan dari waktu siklus ke waktu nyata.

Berdasarkan hal tersebut munculah istilah dalam dunia pendidikan yakni
pendidikan abad 21. Menurut (Abidin, 2014) pendidikan abad 21 menitik
beratkan pada sumber daya manusia yang memiliki kemampuan berpikir dan
berkomunikasi. Hal tersebut berarti manusia harus memiliki kemampuan kreatif,
inovatif, berwawasan luas, mampu memecahkan masalah, mampu
berkomunikasi dan berkolaborasi. Lanjut (Trilling dan Fadel, 2009) bahwa ada
tiga keterampilan utama yang harus dimiliki dalam konteks abad 21 yaitu
keterampilan berpikir kreatif dan memecahkan masalah, keterampilan
menguasai media, informasi dan teknologi, serta keterampilan hidup dan
berkarir. Selain mempersiapkan generasi yang berwawasan luas dan berkarakter
pendidikan abad ke 21 ini menuntut manusia untuk memiliki berbagai

kompetensi yaitu keterampilan belajar & berinovasi, keterampilan hidup &
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bekerja dan keterampilan informasi, media & teknologi. Dalam konteks

teknologi, informasi, dan komunikasi bahasa memiliki
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peranan penting dalam pendidikan salah satunya pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Bahasa Indonesia memiliki peranan penting dan wajib untuk diajarkan dan
dipelajari, karena memiliki kedudukan dan fungsi sebagai bahasa nasional dan
bahasa negara UUD (Bab XV, pasal 36). Pada hakikatnya pembelajaran Bahasa
Indonesia bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi baik
secara lisan maupun tulisan dan juga untuk kepentingan penguasaan ilmu
pengetahuan. Berkaitan dengan hal tersebut Kemendikbud menjawab
permasalahan dalam pendidikan Indonesia agar mampu membentuk generasi
yang siap bersaing, salah satu yaitu kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dirancang untuk mempersiapkan
generasi yang inovatif, kreatif, mampu memecahkan masalah, berkomunikasi,
berkolaborasi dan berkarakter. Perubahan-perubahan dilakukan oleh
Kemendikbud dalam penyusunannya agar dapat sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan siswa saat ini. Dalam hal ini lebih menekankan pada proses
berpikir ilmiah, logis, kritis, dan berbasis pada keterampilan serta berkarakter
(Atmazaki, 2013). Pada aspek pengetahuan diajarkan secara terpadu melalui
pembelajaran tematik terintegrasi dengan penilaian yang autentik. Pembelajaran
bahasa Indonesia kini menjadi jembatan bagi ilmu pengetahuan lainnya. Dalam
hal ini pembelajaran bahasa Indonesia lebih menekankan pada pembelajaran
berbasis teks dalam temanya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia memuat beberapa keterampilan berbahasa
yang salah satunya keterampilan menulis. Menulis merupakan sebuah proses
penuangan gagasan atau ide ke dalam tulisan dengan penggunaan bahasa yang
kompleks dan dipahami oleh pembaca (Alkhadiah, 1991; Panahandeh &
Esfandiari, 2014). Terdapat empat ciri tulisan yang baik, yaitu jelas, kesatuan &
organisasi, ekonomis, dan pemakaian bahasa dapat diterima (Tarigan, 2008).
Keterampilan menulis membutuhkan waktu yang lama dan latihan intensif.
Dalam menulis teks berita hal tersebut diperlukan karena menuntut dan melatih

penulis agar tulisannya dipahami pembaca.
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Melalui kegiatan menulis teks berita, siswa dapat berpikir kritis dan kreatif,
serta dapat mengkomunikasikan informasi yang didapat. Pembelajaran
keterampilan menulis teks berita di sekolah dasar memiliki peranan penting
yakni untuk menambah wawasan para siswa dalam memahami persoalan atau
mengembangkan suatu objek tertentu yang disajikan melalui data dan keadaan
yang sesuai. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran akan lebih bermakna dengan
melibatkan siswa secara langsung Gagne (dalam Dahar, 2011); Ausubel (dalam
Dahar, 2011); Brunner (dalam Dahar, 2011). Senada dengan yang dikemukakan
Tripp (dalam Laire, Casteleyn, & Mottart, 2012) bahwa proses pembelajaran
akan meningkat jika siswa dihadapkan dengan hal-hal yang otentik atau
lingkungan yang realistis. Sebagai contoh yaitu lingkungan masyarakat, dalam
hal ini siswa dapat memanfaatkan lingkungan sebagai sarana untuk
berkolaborasi dengan para ahli atau satu sama lain di lingkungannya.

Sering ditemui keterampilan menulis teks berita ini rendah bukan hanya di
kalangan Perguruan Tinggi (Dewi, 2013), SMA (Zuraida, 2016), SMP (Rio,
2013), bahkan SD (Hotib, 2016) sebagai tingkat dasar. Penyebab rendahnya
keterampilan menulis teks berita, karena kurang tepatnya penggunaan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru, selain itu penyajian yang kurang
bervariasi, serta kurangnya bimbingan dari guru itu sendiri, siswa juga merasa
kesulitan dalam menentukan pokok-pokok berita, menuangkan kedalam bentuk
teks, serta menyunting teks berita (Salindri, 2011; Noviza, 2013; Hotib, 2016).
Dari studi pendahuluan terbatas yang dilakukan peneliti, menunjukkan siswa
belum pernah melakukan penulisan teks berita, pengetahuan siswa mengenai isi
dalam sebuah berita pun sangat minim, ditambah dengan strategi yang diberikan
oleh guru tidak menunjang kegiatan siswa dalam penulisan teks berita.

Menyikapi hal tersebut perlu kiranya pengembangan model pembelajaran
yang tepat bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis teks berita.
Penerapan model berbasis multiliterasi Investigasi dirasa mampu menjadi solusi
dalam meningkatkan efektivitas siswa dalam menulis teks berita, karena
pembelajaran ini dirancang berdasar pada multikompetensi. Model ini pada
dasarnya merupakan hasil dari pengembangan model Group Investigation(Gl),

kemudian diramu dengan menambahkan konsep multiliterasi dalam sintaksnya,
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diantaranya pembuatan project yang melibatkan berbagai kompetensi yang
dimiliki siswa, serta penilaian berbasis otentik (menyeluruh), (Abidin, 2015).
Berdasarkan uraian di atas, urgensi pengembangan model pembelajaran
sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa yaitu
rendahnya kemampuan menulis teks berita dengan menerapkan model
multiliterasi  investigasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, pengembangan pembelajaran multiliterasi investigasi khususnya
keterampilan menulis teks berita belum menyentuh pada tingkat SD (Noviza,
2013; Hotib, 2016; Sofyan, 2016). Oleh karena itu, model multiliterasi
investigasi ini akan diterapkan dan dikembangkan di dalam suatu penelitian
tindakan kelas yang berjudul “Penerapan Model Multiliterasi Investigasi dalam

Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Berita”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana proses belajar siswa menggunakan model multiliterasi
investigasi dalam menulis teks berita siswa kelas V sekolah dasar?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis teks berita siswa kelas V

sekolah dasar dengan menggunakan model multiliterasi investigasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui proses belajar siswa menggunakan model multiliterasi
investigasi dalam menulis teks berita siswa kelas V sekolah dasar.
2. Meningkatkan kemampuan menulis teks berita siswa kelas V sekolah

dasar dengan menggunakan model multiliterasi investigasi.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan memberikan kegunaan atau manfaat

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

secara teoritis, pengkajian ini akan sangat berguna dalam pengembangan

Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran multiliterasi  untuk

peningkatan keterampilan menulis teks berita menggunakan model

multiliterasi investigasi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti: Memberikan pengetahuan teoritis mengenai berbagai
strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
serta keterampilan praktis dalam proses pembelajaran yang dilakukan.

b. Bagi Siswa: Adanya peningkatan kemampuan menulis teks berita
menggunakan model multiliterasi investigasi serta membuat
pembelajaran lebih ilmiah.

c. Bagi Guru: Memperoleh referensi untuk pengembangan pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran keterampilan
menulis teks berita menggunakan model multiliterasi investigasi.

d. Bagi Sekolah: Meningkatkan kualitas sekolah serta memberikan suatu

inovasi terkini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.5 Struktur Penulisan

Untuk memahami lebih jelas mengenai skripsi ini yang dibagi kedalam
beberapa bab. Bab | Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. Bab Il Kajian
Pustaka dimana pada bab ini berisikan teori yang berupa sumber terkini dan
kredibel yang berkaitan dengan kajian yang berhubungan dengan penelitian. Bab
11 Metode Penelitian berisi rancangan alur penelitian dari mulai pendekatan
penelitian yang diterapkan, instrumen yang digunakan, tahapan pengumpulan

data, hingga langkah-langkah yang digunakan. Bab IV Temuan dan Pembahasan
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menyampaikan temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data
dengan berbagai kemungkinan bentuknya sesuai dengan rumusan masalah
penelitian dan yang selanjutnya pembahasan temuan penelitian untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan. Bab V Simpulan, Implikasi, Dan
Rekomendasi pada bab ini berisi simpulan, impilkasi, dan rekomendasi yang
menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan
penelitian sekaligus hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil

penelitian. Selanjutnya daftar pustaka dan lampiran.
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